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Abstract: The purpose of this study was to determine the process, supporting factors, inhibiting 
factors, and efforts to overcome obstacles to the implementation of distance learning. The data 
in this article were collected and processed using qualitative methods. The data collection 
techniques used observation, interview, and documentation techniques. Data analysis techniques 
used the analysis of the Miles and Huberman model which consists of data collection, data 
reduction, data display, and verification. The results show that (1) the internet-based distance 
learning process is carried out using the WhatsApp application, google meets, and Google 
Forms. (2) Supporting factors for implementing distance learning namely students are 
encouraged to be more independent in learning, teachers, school principals, and parents to 
collaborate, and use internet networks. (3) The inhibiting factor is that there are still some 
students who still do not understand the material, do not have complete facilities and lack 
guidance from parents. (4) Efforts to overcome obstacles The principal is holding meetings with 
the teacher twice a week, the teacher making creative learning videos, working with parents in 
supervision, and the teacher explaining again when meeting in person at school. 
 




Pandemi COVID-19 berdampak besar 
dari berbagi sektor, salah satunya pendidikan. 
Dunia pendidikan juga ikut merasakan 
dampaknya. Pendidik harus memastikan 
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, 
meskipun peserta didik berada di rumah. 
Pendidik dituntut mendesain media 
pembelajaran sebagai inovasi dengan 
memanfaatkan berbasis internet. Sesuai dengan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam masa darurat 
penyebaran coronavirus disease (COVID-19). 
Sistem pembelajaran dilaksanakan 
melalui perangkat personal computer (PC) atau 
laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan 
internet. Menurut Rahmadi (2003), dalam 
“modul pembelajaran internet mengatakan 
bahwa internet merupakan sebuah sebutan 
untuk sekumpulan jaringan computer yang 
dapat menghubungkan berbagai situs 
akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, 
hingga perorangan”. 
Pendidik dapat melakukan pembelajaran 
bersama di waktu yang sama menggunakan 
grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), 
telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun 
media lainnya sebagai media pembelajaran. 
Dengan demikian, pendidik dapat memastikan 
peserta didik mengikuti pembelajaran dalam 
waktu bersamaan, meskipun di tempat yang 
berbeda. Pendidik  dapat memberi tugas terukur 
sesuai dengan tujuan materi yang disampaikan 
kepada peserta didik. 
Menurut Minanti (2020: 62) mengatakan 
bahwa pendidikan pada abad ke 21 ditandai 
dengan adanya revolusi industri 4.0 yang 
dikenal dengan abad keterbukaan dan 
globalisasi. Pada masa ini ditandai dengan 
pesatnya kemajuan TIK terutama di bidang 
pendidikan. Menurut Kasmir (2020: 156) 
mengatakan bahwa pembelajaran daring bagi 
sebagian orang di Indonesia mungkin masih 
dianggap baru, adapun dalam kesehariannya 
tanpa disadari bahwa mereka telah melakukan 
kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan 
daring. 
Belajar di rumah dengan menggunakan 
media daring mengharapkan orangtua sebagai 
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mentor. Harapannya, pasca pandemi COVID-
19, kita menjadi terbiasa dengan sistem saat ini 
sebagai budaya pembelajaran dalam 
pendidikan. Guru atau dosen bukan satu-
satunya tonggak penentu. Ini tantangan berat 
bagi guru, dosen, maupun orangtua. Tak sedikit 
orangtua pun mengeluhkan media 
pembelajaran jarak jauh melalui internet ini. 
Terlebih bagi orangtua yang work from home 
(WFH), harus tetap mendampingi anak-
anaknya, khususnya anaknya yang masih usia 
dini (Dewi, 2020).  
Mengingat belum meratanya 
diperkenalkan teknologi dalam pemanfaataan 
media belajar, seperti laptop, gadget, dan 
lainnya. Terutama anak usia dini hingga 
sekolah menengah belum merata ketersediaan 
fasilitas teknologi sebagai media belajar 
mengajar di sekolah. Meskipun sebagian besar 
sudah mengenal digital, sisi operasionalnya 
belum diterapkan optimal dalam media 
pembelajaran (Bambang Warsita, 2008).  
Bagi guru sekolah PAUD/TK, dituntut 
sesuatu yang menyenangkan dengan 
kreatifitasnya. Fasilitas video, voice note, dan 
YouTube dapat dijadikan media pembelajaran. 
Namun perlu pendampingan penuh dari 
orangtua. Peserta didik sekolah dasar juga 
menggunakan media-media tersebut yang 
ditambah dengan penggunaan aplikasi Zoom. 
Bukanlah hal yang mudah, karena peserta didik 
belum bisa mengoperasikannya secara mandiri. 
Jenjang sekolah menengah dan pendidikan 
tinggi, ini membutuhkan inovasi dari pendidik 
agar peserta didik tidak jenuh, tanpa 
menghilangkan poin capaian pembelajaran 
(Maria, 2020). 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemdikbud) program Belajar 
dari Rumah yang ditayangkan di TVRI. 
Program Belajar dari Rumah mulai tayang di 
TVRI sejak 13 April 2020, dimulai pukul 
08.00. Pelaksanaan program ini merupakan 
kelanjutan dari langkah Kemdikbud 
menyediakan sarana yang bisa dipakai oleh 
para peserta didik untuk melaksanakan "Belajar 
dari Rumah" selama pandemi COVID-19. 
Program ini ditujukan kepada para peserta 
didik jenjang TK/PAUD, Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas. Program Belajar dari Rumah 
di TVRI itu sebagai bentuk upaya Kemdikbud 
membantu terselenggaranya pendidikan bagi 
semua kalangan di masa darurat COVID-19. 
Khususnya membantu masyarakat yang 
memiliki keterbatasan pada akses internet, 
secara ekonomi maupun letak geografis.  
Pemerintah daerah berperan untuk 
memetakan sekolah-sekolah yang 
membutuhkan bantuan dalam penyelenggaraan 
pembelajaran jarak jauh. Sementara itu Moore 
(1973) mendefinisikan “Pembelajaran Jarak 
Jauh sebagai metode pembelajaran dimana 
proses pengajaran terjadi secara terpisah dari 
proses belajar sehingga komunikasi antara 
peserta ajar dan pengajar harus difasilitasi 
melalui media”. 
Khusus untuk sekolah-sekolah yang 
memiliki solusi konkrit, tanpa itu banyak anak-
anak dari keluarga yang menegah kebawah 
tidak mendapatkan haknya dibidang 
pendidikan. Data BPS (2019) perlu menjadi 
pertimbangan dalam kondisi penggunaan 
internet di kalangan pelajar. Merujuk pada data 
tersebut, penggunaan telepon seluler oleh 
peserta didik perkotaan lebih tinggi  
dibandingkan peserta didik perdesaan yaitu, 
76,60 % berbanding 64,69%. Sementara itu 
persentase peserta didik yang menggunakan 
komputer/ PC di perkotaan dua kali lipat 
dibandingkan peserta didik di perdesaan yaitu, 
31,37% berbanding 15,43%. Kemudian 
persentase pengunaan internet peserta didik 
daerah perkotaan 62,51% lebih tinggi 
dibandingkan daerah perdesaan 40,53%. Secara 
nasional terdapat 53,06% peserta didik usia 5-
24 tahun yang menggunakan internet 
(Muhammad, 2020). 
Sekolah negeri di perkotaan ataupun 
sekolah swasta yang memiliki input peserta 
didik yang berasal dari kelas sosial ekonomi 
menengah ke atas tidak akan kesulitan dalam 
menjalankan pembelajaran jarak jauh. Tidak 
ada persoalan terkait akses terhadap internet 
dan perangkat teknologi. Berbanding terbalik 
dengan sekolah negeri di pendesaan atau 
sekolah swasta yang input peserta didik dari 
kalangan keluarga menegah kebawah (Putria, 
2020). 
Kreativitas guru dalam mendesain 
pembelajaran jarak jauh bagi peserta didik juga 
memegang peranan penting. Untuk memastikan 
pembelajaraan menjadi menyenangkan, penuh 
makna membangkitkan kreativitas, daya kritis, 
                 Ema Nina Br Tarigan, Ardian Arief., Analisis Pembelajaran Jarak Jauh… 1170 
 
 
dan mampu membuat peserta didik mandiri 
tentu bukan perkara mudah. Apalagi guru tidak 
dapat secara langsung tatap muka dengan 
peserta didik. Kejelian guru dalam membuat 
desain dan metode yang mampu memikat 
peserta didik untuk terus bersemangat belajar 
menjadi hal yang patut diperhatikan. Jika hanya 
memberi beban tugas kepada peserta didik 
tentu membuat peserta didik menjadi jenuh. 
Pembelajaran ini merupakan inovasi 
pendidikan untuk menjawab tantangan akan 
ketersediaan sumber belajar yang variatif. 
Keberhasilan dari suatu model ataupun media 
pembelajaran tergantung dari karakteristik 
peserta didiknya (Rahmadi, 2018).  
Dalam proses pembelajaran berbasis 
internet, penting untuk ditambahkan pesan-
pesan edukatif kepada orangtua dan peserta 
didik, tentang wabah pandemi COVID-19. 
Dengan demikian kita dapati pembelajaran 
yang sama dengan tatap muka tetapi berbasis 
internet. Efeknya sangat bagus, programnya 
tepat sasaran, dan capaian pembelajarannya 
tercapai. Ada sebuah pelajaran yang dipetik 
dari dunia pendidikan di tengah pandemi 
COVID-19, yakni kegiatan belajar tatap muka 
dengan guru terbukti lebih efektif ketimbang  
berbasis internet (Yani, 2007).  
Kegiatan pembelajaran jarak jauh yang 
efektif dilaksanakan sebagai kegiatan 
pembelajaran harus menggunakan jaringan 
internet agar dapat terhubung secara online. 
Dalam pembelajaran jarak jauh harus 
mempersiapkan sarana dan prasarana yang 
menunjang agar kegiatan pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik. Dengan adanya 
pembelajaran jarak jauh, peserta didik wajib 
ikut serta aktif di kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pada saat ini, pembelajaran jarak 
jauh merupakan pilihan utama yang 
dilaksanakan sebagai proses kegiatan 
pembelajaran di Sekolah Dasar. Pembelajaran 




Kajian ini tergolong kajian kualitatif.  
Kajian dilaksanakan di SD Negeri Widoro 
Yogyakarta. Data primer diperoleh Kepala 
Sekolah, guru, dan peserta didik, sedangkan 
data sekunder berupa dokumentasi foto 
kegiatan pembelajaran, hasil wawancara, dan 
hasil observasi.  
Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen kajian berupa pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan alat perekam data. 
Keabasahan data menggunakan triangulasi 
teknik, sumber, dan waktu.  
Teknik analisis data menggunakan 
analisis model Miles dan Hubberman yang 
terdiri atas data collection, data reduction, data 
display, dan verification. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilakukan mengenai 
pembelajaran jarak juah berbasis Internet pada 
masa pandemi covid-19 di SD Negeri Widoro 
Yogyakarta, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa hasil kajian, diantaranya sebagai 
berikut: 
 
Proses pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh berbasis internet pada masa pandemi 
COVID-19 di SD Negeri Widoro Yogyakarta 
Proses pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh berbasis internet pada masa pandemi 
COVID-19 di SD Negeri Widoro Yogyakarta 
dilaksanakan dengan menggunakan media 
internet, walaupun pelaksanaan pembelajaran 
berjalan kurang efektif, namun harus tetap 
diterapkan. Sedangkan untuk kegiatan 
pembelajarannya dibuat sesederhana mungkin 
dan dibuatkan tutorial melalui video untuk 
menstimulasi perkembangan anak di rumah. 
1. Penyampaian Materi 
Guru menyampaikan atau memberikan 
materi tugas yang sederhana kepada peserta 
didik melalui video sederhan dan menarik 
peserta didik untuk menstimulasi 
perkembangan anak di rumah. Kegiatan 
pembelajaran daring dilakukan memberikan 
pengarahan, bimbingan kepada peserta didik 
agar aktif dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring pada masa pandemi. Guru 
menjelaskan  materi dengan video 
pembelajaran dikirim ke WA kelas, agar 
dipahami dan mengingatkan orangtua 
membimbing tugas-tugas yang harus 
diselesaikan. 
 
2. Kreativitas dalam mengajar 
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Guru juga didorong kreatif dalam 
menyampaikan pembelajaran jarak jauh 
Kegiatan pembelajaran daring dilakukan 
dengan membuat jadwal kegiatan 
pembelajaran luring untuk kelas IV hari 
Senin dan Kamis jam 10.00 sampai jam 
11.00. Bagi peserta didik yang tidak dapat 
mengikuti pembelajaran daring dan kurang 
memahami, guru kelas menjelaskan 
pembelajaran dan memberikan tugas 
dikumpulkan minggu depan pada hari dan 
jam yang sama. 
3. Pelaksanaan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran daring 
dilakukan memberikan pengarahan, 
bimbingan kepada peserta didik agar peserta 
didik dan orang tua aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi 
seperti ini. Guru kelas melihat proses 
pembelajaran secara online adalah proses 
pembelajaran yang kurang efektif dimana 
peserta didik sangat membutuhkan 
pendamping guru. Pendampingan orangtua 
dan guru sangat berbeda sebagian peserta 
didik prestasi belajarnya menurun 
dikarenakan peserta didik lebih santai dan 
kurang memahami apa yang disampaikan 
guru. 
4. Desain pembelajaran 
Guru memberikan arahan, guru juga 
didorong mendesain model pembelajaran 
sederhana dan menarik agar peserta didik 
tidak bosan. Diwajibakan aktif dalam 
whatsapp grup kelas, untuk menampung 
setiap kendala-kendala yang dihadapi 
peserta didik. Untuk evaluasi, siswa 
diberikan tugas untuk mengerjakan soal-
soal, membuat sebuah karya atau 
mempraktikan sebuah adegan dalam materi 
pembelajaran dengan memvideokan tugas 
tersebut lalu dikirimkan kepada guru yang 
bersangkutan. 
 Ardian dan Pramudya (2018) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa Kemajuan 
teknologi dapat dikembangkan ke arah positif 
bagi dunia pendidikan. Tidak hanya sekedar 
pemanfaatan dan kemudahan, namun juga 
kearah penanaman dan penguatan nilai karakter 
peserta didik. Kemudahan yang didapat 
dijadikan sebagai modal dalam memperbaiki 
keadaan masyarakat luas yang mana pada 
kondisi karakter yang memprihatinkan. 
Pembelajaran berbasis internet atau e-learning 
yang merupakan salah satu trend pembelajaran 
masa kini, dapat menjadi media dalam 
penanaman nilai karakter. Berbagai 
karakteristik dan fitur e-learning dapat 
dijadikan pemicu seperti, penyesuaian 
pembelajaran, kemudahan akses, penggunaan 
perangkat elektronik yang tentunya sudah 
ditanamankan dikonsep nilai karakter disetiap 
prosesnya. Tentunya hal ini tidak boleh lepas 
dari peran serta guru/dosen sebagai admin. 
 
Faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam pelaksanakan pembelajaran jarak 
juah berbasis Internet pada masa pandemi 
COVID-19  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi mengenai faktor pendukung 
dan penghambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh berbasis internet 
adalah: 
1. Kepala sekolah dan guru berusaha 
memberikan pelayanan kepada peserta 
didik meskipun dengan sarana seadanya 
disaat seperti sekarang ini.  
2. Peserta didik dapat tetap menerima materi 
pelajaran dengan jelas walaupun tidak 
tatap muka langsung.  
Faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh berbasis internet pada 
masa pandemi COVID-19 adalahsebagai 
berikut. 
1. Tidak semua peserta didik memiliki 
fasilitas untuk menunjang pembelajaran 
jarak jauh berbasis internet  
2. Membutuhkan waktu lama untuk 
beradaptasi  
3. Kerjasama dari pihak sekolah dan orangtua 
untuk selalu mendampinggi peserta didik 
dalam melaksanakan proses belajar belum 
optimal.  
Dengan program merdeka belajar, guru 
dituntut untuk melakukan sesuatu yang baru, 
berupa gagasan, cara, metode, barang, alat, dan 
teknologi, yang bisa mendatangkan nilai 
tambah atau keuntungan bagi guru, peserta 
didik dan masyarakat umum. Untuk 
meningkatkan hasil belajar dan kualitas 
pembelajaran, misalnya, guru perlu membuat 
inovasi media pembelajaran seperti video 
pembelajaran, modul digital, dan pemanfaatan 
media digital. 




Upaya untuk mengatasi hambatan dalam 
pelaksnaan pembelajaran jarak jauh 
berbasis internet di SD Negeri Widoro 
Yogyakarta 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi mengenai hambatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berbasis 
internet pada masa pandemi COVID-19 di SD 
Negeri Widoro Yogyakarta dapat diketahui 
bahwa faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh berbasis internet yaitu 
sebagai berikut. 
1. Menjelaskan bahwa pihak sekolah sekolah 
selalu memberikan pelayanan kepada 
peserta didik yang tidak dapat mengakses 
pembelajaran melalui internet, dengan cara 
membuat jadwal pertemuan sebanyak dua 
kali dalam seminggu. 
2. Dalam pertemuan tersebut guru menjelaskan 
materi dan memberikan tugas dikumpul 
pada pertemuan berikutnya.  
3. Pihak sekolah berusaha melakukan 
kerjasama antara guru dan orangtua agar 
lebih mendampingi peserta didik dalam 
proses belajar dirumah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil kajian menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran jarak jauh berbasis internet pada 
masa pandemi COVID-19 dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi whatsapp, google meet 
dan google form.  
Faktor pendukung pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh yaitu guru, kepala 
sekolah, dan orangtua menjalin kerja sama, dan 
pemanfaatan jaringan internet yang ada di 
sekolah. Faktor penghambatnya adalah masih 
ada beberapa peserta didik yang masih belum 
memahami materi, tidak memiliki fasilitas yang 
lengkap untuk menerima pembelajaran, 
kurangnya bimbingan dari orang tua.  
Upaya mengatasi hambatan tersebut adalah 
guru membuat video pembelajaran yang 
kreatif, bekerja sama dengan orangtua, dan 
guru menjelaskan kembali materi pada saat 
bertemu langsung di sekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, saran yang 
dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Diharapakan sekolah hendaknya lebih bahu 
membahu dan semangat dalam pelaksanaan 
pembelajaran jark jauh berbasis internet 
pada masa pandemi COVID-19. 
b. Kepala sekolah diharapkan selalu 
mengawasi proses belajar mengajar dan 
program-program sekolah. 
c. Bagi guru diharapkan selalu menjalin 
komunikasi dengan orangtua siswa. 
d. Bagi peserta didik di harapkan 
menggunakan internet untuk yang lebih 
bermanfaat. 
e. Bagi orang tua agar memperhatikan, 
membantu peserta didik agar dapat 
mengikuti proses pembelajaran jarak jauh. 
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